BAB III

METODE PENELITIAN

3.1

Populasi dan Sampel

Menurut Sekaran (2011) populasi adalah keseluruhan kelompok orang, kejadian, atau hal minat yang ingin peneliti investigasi. Populasi dalam penelitian ini Koperasi di Kabupaten Agam yang berjumlah 182 koperasi yang aktif, dimana sampel yang digunakan adalah pengurus koperasi. Pengurus adalah orang yang dipilih dan dipercayai oleh anggota bertindak sebagai pelaksana kegiatan usaha yang bekerja berdasarkan Rencana Anggaran Belanja Koperasi (RABK). Untuk bisa mendapatkan sampel yang mewakili dari keseluruhan populasi maka peneliti menggunakan metode purposive sampling dalam pengambilan sampel.

Kriteria yang akan digunakan adalah sebagai berikut:

1. Koperasi yang telah melakukan pelaporan Rapat Anggota Tahunan (RAT).

2. Memiliki pengalaman kerja minimal 1 tahun

3.2
Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan pada penelitian ini adalah data primer, dimana data ini dicari dan didapatkan secara langsung dari narasumber atau responden yang dijadikan objek penelitian. Data primer digunakan dalam bentuk kuesioner berupa pertanyaan-perrtanyaan disebarkan kepada responden yang memenuhi kriteria pengujian.

3.3

Defenisi Operasional dan Pengukuran Variabel



Secara umum variabel dependen dan independen yang digunakan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

3.3.1
Variabel Dependen

Variabel dependen disebut juga variabel terikat yang dipengaruhi oleh variabel independen. Menurut Sekaran (2009) Variabel ini merupakan variabel utama yang menjadi faktor yang berlaku dalam investigasi.

Keberhasilan Usaha Koperasi (Y)

Robbins (2008) mendefenisikan kinerja merupakan tingkat efesiensi dan efektifitas serta inovasi dalam pencapain tujuan oleh pihak manajemen dan divisi-divisi yang ada dalam organisasi. Suatu kinerja dikatakan sukses jika tujuan yang di inginkan dan apa yang diharapkan berjalan dengan baik. Untuk mengukur keberhasilan usaha koperasi menggunakan indikator menurut undang-undang perkoperasian No.25 tahun 1992 dan Sitio (2001) dalam penelitian Setianingrum (2013) adalah sebagai berikut:

1. SHU

2. Volume Usaha

3. Permodalan Koperasi (nett asset)

Untuk mengukur keberhasilan usaha koperasi peneliti menggunakan kuesioner dengan memakai skala Likert. Didalam skala tersebut respon dari jawaban paling rendah adalah 1 sedangkan respon jawaban tertinggi diberikan adalah 5. Total jumlah pertanyaan yang digunakan adalah 7 pertanyaan.

3.3.2
 Variabel Independen

Variabel independen adalah variabel yang mempengaruhi variabel dependen (Sekaran; 2009) Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Sistem Pengendalian Internal (X1)

Pengendalian internal adalah semua rencana organisasional, metode, dan pengukuran yang dipilih oleh suatu kegiatan usaha untuk mengamankan harta kekayaannya, mengecek keakuratan dan keandalan data akuntansi usaha tersebut, meningkatkan efisiensi operasional, dan mendukung dipatuhinya kebijakan manajerial yang telah ditetapkan (Anastasia dan Lilis;2011). Kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini diadopsi dari penelitian yang dilakukan oleh Ramadani (2010) dengan indikator alat ukur yang digunakan menurut Mulyadi (2011) sebagai berikut:

1. Lingkungan pengendaian

2. Penaksiran risiko

3. Informasi dan komunikasi

4. Aktivitas pengendalian

5. Pengawasan

Untuk mengukur variabel sistem pengendalian internal peneliti menggunakan kuesioner dengan memakai skala Likert. Respon jawaban paling rendah adalah 1 sedangkan respon jawaban tertinggi diberikan adalah 5 dan total jumlah pertanyaan yang akan digunakan adalah 14 pertanyaan.

2. Pengalaman Pengurus (X2)

Hartini (2008) Menjelaskan Banyaknya pengalaman maka kemungkinan untuk mewujudkan kinerja yang baik dapat tercapai dan sebaliknya bila tidak cukup berpengalaman dalam melaksanakan tugasnya seseorang akan besar kemungkinan mengalami kegagalan. Oleh sebab itu pengalaman salah satu faktor penunjang keberhasilan koperasi semakin banyaknya pengalaman pengurus maka semakin baiknya kinerja pengurus tersebut. Indikator yang digunakan sebagai alat pengukuran variabel ini menurut Mangkunegara (2008) yang digunakan dalam penelitian Prihatini dan Arief (2012) sebagai berikut:

1. Prestasi

2. Tanggung jawab

3. pengembangan

Untuk mengukur pengalaman pengurus maka digunakan kuesioner yaitu dengan memakai skala Likert. Di dalam skala tersebut respon dari jawaban paling rendah adalah 1 sedangkan respon dari jawaban tertinggi yang diberikan adalah 5. Total jumlah pertanyaan yang digunakan adalah 6 pertanyaan.

3. Pengetahuan Akuntansi (X3)

Pengetahuan akuntansi dapat didefenisikan sebagai seperangkat ilmu tentang sistem informasi yang menghasilkan laporan keuangan kepada pihak-pihak yang berkepentingan mengenai aktivitas ekonomi dan kondisi perusahaan (Niswonger;1996) dalam Mukhlisiah (2014). 

Pada variabel pengetahuan akuntansi ini diukur dengan menggunakan daftar pertanyaan yaitu sebanyak 14 pertanyaan. Jenis pertanyaan ini diadopsi dari penelitian yang dilakukan oleh Dian (2014) dimana indikator yang digunakan sebagai berikut:

1. Prinsip Pengakuan

2. Prinsip Pengukuran

3. Prinsip Pengungkapan

4. Prinsip Penyajian

3.4 
Metode Analisis Data

Untuk melakukan pengujian pada hipotesis penelitian maka langkah yang dilakukan yaitu dengan menggunakan metode analisis secara kuantitatif. Didalam metode ini tahapan dalam pengolahan data dilakukan dengan menggunakan model statistik.

Secara umum tahapan tersebut diakukan sebagai berikut:

3.4.1 
Uji Validitas dan Reliabilitas
1. Uji Validitas 

Menurut Ghozali (2011) uji validitas merupakan alat untuk mengukur kevalitan suatu kuesioner, kuesioner dinyatakan valid jika pertanyaan yang digunakan mampu mengungkapkan apa yang akan diukur pada kuesioner tersebut. Pada uji validitas didalam penelitian ini dilakukan dengan cara melihat nilai corrected item-total corelation dari masing-masing instrumen dalam variabel, apabila instrumen memiliki corrected item-total corelation lebih besar dari 0,30 maka instrumen tersebut dinyatakan valid Maholtra (1993) dalam Usvita (2011). Jika seluruh item pertanyaan dinyatakan valid maka tahap pengolahan data dapat dilaksanakan.

2. Uji Reliabilitas

Menurut Ghozali (2011) uji reliabilitas merupakan alat untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikator dari variabel. Suatu kuesioner diakatakan handal jika jawaban responden terhadap pertanyaan konsisten atau stabil. Pada uji reliabilitas ini dilakukan dengan cara menghitung nilai cronbach alpha (α) dari masing-masing instrumen dalam variabel, untuk menentukan reliabilitas adalah melihat nilai cronbach alpha lebih besar dari 0,70 (Nunnally;1994). Jika seluruh variabel dinyatakan hadal maka tahapan pengolahan data selanjutnya dapat dilakukan.

3.4.2
 Uji Asumsi Klasik

Sebelum tahapan pengujian pada hipotesis langkah yang dilakukan lebih dahulu adalah pengujian asumsi klasik. Pada penelitian ini pengujian dijelaskan sebagai berikut:

1. Uji Normalitas

Menurut Ghozali (2010) uji normalitas digunakan untuk melihat pola penyebaran data apakah berdistribusi normal atau tidak, selain itu uji normalitas juga digunakan untuk menentukan uji statistik apa yang akan digunakan dalam sebuah penelitian, apakah menggunakan uji parametrik atau uji non parametrik. Normal atau tidaknya sebuah data dapat dilihat dari nilai asym sig yang dihasilkan dalam pengujian > 0,05. Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan program SPSS dengan menggunakan uji One Sample Kolmogorov Smirnov Test. Jika data tersebut normal maka uji statistik parametrik dapat dilakukan.

2. Uji Multikolinearilitas

Ghozali (2011) pengujian ini dilakukan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi atau hubungan antar variabel independen. Jika terjadi hubungan yang kuat berarti menandakan gejala multikolinearitas terdeteksi. Pengujian multikolinearitas dilakukan dengan mencari nilai Variance Influencce Factor (VIF) dan Torelansi. Jika nilai VIF berada dibawah 10 dan toleransi diatas 0,10 menandakan bahwa gejala multikolinearitas tidak terjadi sehingga tahapan pengolahan data dapat segera dilakukan.

3. Uji Heteroskedastisitas

 
Dalam Ghozali (2011) pengujian heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain. Dalam penelitian ini pengujian Heteroskedastisitas dilakukan menggunakan model Glejser. jika uji glejser menunjukkan nilai probabilitas signifikan lebih besar dari 0,05, maka model regresi heteroskedastisitas tidak terjadi sehingga tahapan pengolahan data labih lanjut dapat dilakukan.

3.5
 Pengujian Hipotesis

Dalam melakukan pengujian hipotesis pada penelitian ini digunakan tahapan sebagai berikut:

3.5.1
Analisis Model Regresi

Merupakan model regresi yang digunakan untuk mengetahui arah pengaruh antara variabel independen terhadap varaibel dependen. Dimana dalam penelitian ini model regresi yang digunakan adalah sebagai berikut:

Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + e

Keterangan

Y

= Keberhasilan Usaha Koperasi

α

= Konstanta bila X = 0

β1 - β2
= Koefisiensi regresi masing-masing variabel

X1

= Sistem Pengendalian Internal

X2

= Pengalaman Pengurus

X3

= Pengetahuan Akuntansi

e

= Faktor kesalahan (error)

3.5.4.Uji Koefisien Determinansi (R2)

Menurut Ghozali (2011) Uji ini bertujuan untuk mengukur kemampuan variabe independen secara bersama-sama mempengaruhi variabel dependen. Dimana nilaideterminasinya adalah antara 0 (nol) dan 1(satu). Jika nilai determinasi mendekati 1 (satu) maka kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variabel semakin kuat.

3.5.3 
Uji F-Statistik

Ghozali (2011) pengujian ini dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen secara bersamaan, dengan tingkat signifikan sebesar 0,05.

Kriteria Pengujian sebagai berikut:

a. Jika nilai signifikan < α (0,05) maka keputusannya adalah Ho ditolak dan Ha diterima jadi dapat disimpulkan, variabel independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.

b. Jika nilai signifikan > α (0,05) maka keputusan adalah Ho diterima dan Ha ditolak jadi dapat disimpulkan variabel independen tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.

3.5.4 
Uji t-Statistik

Ghozali (2011) Pada uji t dilakukan untuk menguji dan melihat seberapa jauh pengaruh dari masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen secara individual, yaitu dengan cara menguji bagaimana pengaruh dari masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen dengan asumsi variabel lain dianggap konstant.

Kriteria keputusan:

a. Jika nilai sig > α (0,05) berarti hipotesis tidak terbukti atau H0 diterima dan Ha ditolak sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel independen tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen secara parsial.

b. Jika nilai sig < α (0,05) berarti hipotesis terbukti atau H0 ditolak dan Ha diterima sehingga dapat disimpulakan bahawa variabel independen berpengaruh signifikan terhadap varaibel dependen secara parsial.
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